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Abstrak 
Kondisi kegawatdaruratan dan bencana dapat terjadi di manapun dan kapanpun. Kondisi tersebut 

membutuhkan pertolongan penolong pertama agar dapat meminimalkan morbiditas maupun mortalitas. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi bencana. Penolong 

pertama diperoleh melalui pelatihan bantuan hidup dasar yang diberikan oleh pelatih. Seorang pelatih 

penolong pertama membutuhkan pelatihan untuk pelatih bantuan hidup dasar agar dapat melatih penolong 

pertama. Pelatihan untuk pelatih bantuan hidup dasar dilaksanakan dengan tujuan menyiapkan calon pelatih 

yang mampu mengajarkan pengetahuan maupun ketrampilan kepada penolong pertama. Metode yang 

digunakan dalam pelatihan untuk pelatih ini adalah ceramah, simulasi dan demonstrasi. Hasil pelatihan 

menunjukkan 45,45%(10 peserta) yang lulus ujian tulis dan praktik, 45,45%(10 peserta) hanya lulus ujian 

praktik dan 9%(2 peserta) hanya lulus ujian tulis. Kesimpulan pelatihan yaitu tidak semua peserta yang ikut 

mampu lulus ujian tulis dan praktik sehingga diperlukan keikutsertaan kembali sebagai peserta di kegiatan 

yang sama. 

Kata Kunci: pelatihan untuk pelatih, BHD, kuliah, simulasi, demonstrasi  

 

Abstract 
Emergencies and disasters can occur anywhere and anytime. These conditions require first aid in 

order to minimize morbidity and mortality. The Special Region of Yogyakarta is one of the areas that has 

the potential for disaster. First aid is obtained through basic life support training provided by trainers. A 

first aid trainer requires training in basic life support training in order to be able to train first aiders. 

Training for basic life support trainers is carried out with the aim of preparing prospective trainers who 

are able to teach knowledge and skills to first aiders. The methods used in the training of trainers are 

lectures, simulations, and demonstrations. The results of the training showed 45.45% (10 participants) 

passed the written and practical exams, 45.45% (10 participants) only passed the practical exams, and 9% 

(2 participants) only passed the written exam. The conclusion of the training was that not all the 

participants who took part were able to pass the written and practical exams, so they needed re-

participation as participants in the same activity. 

Keywords: training for trainers, BLS, lectures, simulations, demonstrations 

PENDAHULUAN 

Kondisi kegawatdaruratan dan bencana 

dapat terjadi di manapun dan kapanpun. 

Kondisi tersebut membutuhkan pertolongan 

penolong pertama agar dapat meminimalkan 

morbiditas maupun mortalitas. Pada tahun 

2020, 207,1 dari 100 000 orang meninggal 

karena penyakit jantung dan stroke(Tsao et 

al., 2023).  

Pertolongan pertama pada kondisi 

kegawatdaruratan dan bencana dapat 

dilakukan oleh penolong pertama. Peran 

sebagai penolong pertama diperoleh melalui 

pelatihan bantuan hidup dasar yang diberikan 
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oleh pelatih(Hatmalyakin et al., 2023). 

Seorang pelatih penolong pertama 

membutuhkan pelatihan untuk pelatih 

bantuan hidup dasar agar dapat melatih 

penolong pertama.  

Kegiatan pelatihan untuk pelatih bantuan 

hidup dasar dilaksanakan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Hal tersebut dikarenakan 

DIY merupakan daearah yang rawan dengan 

bencana. Selain itu, relawan-relawan yang 

tergabung dalam non government 

organization (NGO) belum mendapatkan 

pelatihan sebagai pelatih bantuan hidup dasar. 

Pelatihan untuk pelatih bantuan hidup 

dasar dilaksanakan dengan tujuan 

menyiapkan calon pelatih yang mampu 

mengajarkan pengetahuan maupun 

ketrampilan kepada penolong pertama. 

 

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan di DPRD DIY, 

Gedung DPRD Provinsi kota Yogyakarta 

pada 17 - 19 Maret 2023. Pelatihan 

dilaksanakan selama 3 hari (17 - 19 Maret 

2023) yang dihadiri oleh 22 peserta dari 

tenaga medis, tenaga kesehatan, mahasiswa 

kesehatan dan masyarakat umum. Tim 

pelaksana kegiatan ini yaitu instruktur 

IMANI Care dan dosen STIKes Madani yang 

berjumlah 3 orang. Sarana dan prasarana 

yang digunakan meliputi ruang kelas, laptop, 

proyektor, phantom/manekin BHD, pointer, 

kertas, cek list skill praktikum BHD dan 

mengajar. Metode pelatihan yang digunakan 

berupa ceramah, simulasi dan demonstrasi. 

Rangkaian kegiatan ini meliputi studi 

pendahuluan, pelaksanaan pelatihan dan 

evaluasi pelatihan. Metode pelaksanaan 

pelatihan meliputi ceramah, simulasi dan 

demonstrasi. Evaluasi pelatihan meliputi 

ujian tulis (pre dan post test) dan ujian 

praktik (microteaching kelas teori dan kelas 

praktikum). Output pelatihan adalah 

sertifikat dengan tiga kategori sebagai 

berikut:1) lulus ujian tulis dan praktik, 2) 

lulus ujian tulis, 3) lulus ujian praktik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pelatihan ini dijelaskan 

dalam tabel1.  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Hasil Pelatihan 

untuk pelatih BHD(n=22) 

Hasil Pelatihan Frekuensi % 

Lulus ujian tulis 

dan praktik 

Lulus ujian tulis 

10 

 

2 

45,45 

 

9 

Lulus ujian 

praktik 

10 45,45 

 

Tabel 1 mendeskripsikan hasil pelatihan 

yaitu 45,45% lulus ujiantulis dan praktik. 

Pelatihan yang diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

peserta. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

pengabdian masyarakat Hatmalyakin et al., 

(2023) yang menyatakan terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan penyuluhan. 

Hasil penelitian Jorge-Soto et al., (2019) juga 

menyatakan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri, 

dan keterampilan peserta. Hasil penelitian 

Herlianita et al., (2020) menyatakan bahwa 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

sikap dan praktik pada pertolongan pertama 

penanganan luka bakar meggunakan media 

video dan metode demonstrasi(p value 

<0,005).   

Pelatihan ini menggunakan metode 

ceramah, simulasi dan demonstrasi seperti 

gambar 1, 2 dan 3.  

 

Gambar 1. Metode Ceramah Pelatihan untuk 

Pelatih BHD 
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       Gambar 1 mendeskripsikan tentang 

metode ceramah yang digunakan dalam 

kegiatan pelatihan untuk pelatih BHD. 

Metode ceramah memberikan penjelasan 

kepada peserta mengenai materi-materi 

pelatihan secara interaktif. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Rikawati and 

Sitinjak, (2020) yang menyatakan bahwa 

metode ceramah interaktif efektif keaktifan 

siswa dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Metode ceramah dan 

pemberian leafet dapat meningkatkan 

pengetahuan(Sukesi et al., 2020). Hasil 

penelitian Subdari et al., (2020) menyatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 

informasi kesehatan menggunakan media 

booklet dan metode ceramah tanya jawab 

terhadap pengetahuan. Berdasarkan 

penjelasan-penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa metode ceramah 

interaktif dapat meningkatkan pengetahuan.  

 

 
Gambar 2 metode simulasi cara mengajar 

       

       Gambar 2 mendeskripsikan tentang 

metode simulasi yang digunakan dalam 

kegiatan pelatihan untuk pelatih BHD. Hasil 

pengabdian masyarakat Oktaviani, Feri dan 

Susmini, (2020) menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan ketrampilan melalui metode 

simulasi. Hasil pengabdian masyarakat 

Virgiani, Aeni dan Safitri, (2022) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

Pelatihan Siaga Bencana dengan Metode 

Simulasi terhadap Kesiapsiagaan 

Menghadapi Bencana. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa metode simulasi dapat 

meningkatkan kesiapan dan ketrampilan 

peserta.  

 
Gambar 3 metode demonstrasi cara mengajar  

 

       Gambar 3 mendeskripsikan tentang 

metode demonstrasi yang digunakan dalam 

kegiatan pelatihan untuk pelatih BHD. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Masturo; Kholisotin; Agustin, (2020) yang 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

lebih efektif dari pada metode diskusi 

kelompok dalam meningkatkan perilaku. 

Hasil penelitian Padila, Andri; Harsismanto, 

Andrianto, Admaja, (2020) menyatakan 

bahwa terdapat  pengaruh yang  signifikan 

metode demonstrasi  terhadap peningkatan 

ketrampilan (p value 0,000). Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi dapat meningkatkan 

ketrampilan peserta karena melalui metode 

tersebut, peserta dapat merasakan langsung 

bagaimana menjadi pengajar maupun peserta 

sehingga dapat menginternalisasi tujuan 

peningkatan ketrampilan mengajar.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Hasil kegiatan ini berupa sertfikat 

kelulusan yang terbagi dalam tiga jenis yaitu 

lulus ujian tulis dan praktik (45,45%), lulus 

ujian tulis (9%), lulus ujian praktik (45,45%). 
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Peserta yang memenuhi kriteria lulus 

pengetahuan dan ketrampilan dapat berperan 

sebagai pelatih untuk pelatihan BHD. Peserta 

yang memenuhi kriteria hanya lulus 

pengetahuan dan/atau hanya lulus 

ketrampilan, disarankan mengikuti pelatihan 

untuk pelatih BHD kembali.  

Saran 

Saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu 

rekruitmen peserta yang homogen.  
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